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ABSTRAK 

 
Kurangnya pengetahuan, dukungan orang tua dan keluarga merupakan salah satu masalah 

stunting pada balita dan membuat ibu akan kurang termotivasi untuk mengambil langkah-

langkah dalam meningkatkan kesehatannya terutama pencegahan stunting. Studi 

pendahuluan mengatakan orang tua tidak mengetahui tentang stunting. Tujuan penelitian 
ini adalah menganalisis hubungan antara pengetahuan dan dukungan orang tua dan 

keluarga dengan anak stunting di Puskesmas Tinangkung Utara Kabupaten Banggai 

Kepulauan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional  
menggunakan desain analitik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua 

balita sebanyak 33 orang dengan menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengetahuan orang tua berhubungan dengan stunting pada anak 
dimana tingkat signifikansi 0,000 ≤ α = 0,05, Dukungan orang tua berhubungan dengan 

stunting pada anak dimana tingkat signifikansi 0,000 ≤ α = 0,05, Dukungan keluarga 

berhubungan dengan dengan stunting pada anak dimana tingkat signifikansi 0,000 ≤ α = 

0,05. Simpulannya adalah ada hubungan antara pengetahuan dan dukungan orang tua dan 
keluarga dengan anak stunting. Saran bagi Puskesmas Tinangkung Utara agar 

meningkatkan edukasi mengenai stunting agar meningkatkan pengetahuan dan dukungan 

keluarga dalam pencegahan stunting. 
 

Kata Kunci : Dukungan, Keluarga, Orang Tua, Pengetahuan, Stunting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stunting atau pendek merupakan salah satu masalah gizi yang menjadi 

perhatian utama saat ini. Stunting adalah masalah gizi kronis pada balita 

yang ditandai dengan tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan dengan 

anak seusianya (Maria, 2021). Kurangnya pengetahuan, dukungan orang tua 

dan keluarga merupakan salah satu masalah stunting pada balita dan 

membuat ibu akan kurang termotivasi untuk mengambil langkah-langkah 

dalam meningkatkan kesehatannya terutama pencegahan stunting (Alita, 

2022). Dukungan yang diberikan oleh keluarga merupakan faktor yang 

dapat memberikan motivasi ke ibu balita untuk berperilaku sehat. Jika ibu 

mendapat dukungan dari orang yang dicintainya, khususnya orang tua dan 

keluarga mereka akan lebih terdorong untuk pencegahan stunting (Riska, 

2022). Oleh karena masalah gizi terutama stunting dapat dihindari dengan 

dukungan keluarga yang baik dengan memperhatikan asupan gizi sehingga 

anak tidak kekurangan zat-zat yang dibutuhkan oleh tubuh. Begitupun balita 

akan mendapatkan asupan gizi yang seimbang jika ibu memiliki 

pengetahuan mengenai kebutuhan gizi yang baik untuk anaknya (Salma, 

2022). 

World Health Organization (WHO), melaporkan prevalensi stunting di 

dunia pada usia di bawah lima tahun sekitar 22,9% atau sebanyak 149,2 juta 

pada tahun 2022. Wilayah benua Asia prevalensi balita stunting pada tahun 

2022 sebesar 56% yaitu 34,1% di Asia Selatan dan 25,8% di Asia Tenggara, 

sedangkan prevalensi stunting untuk wilayah benua Afrika sebesar 38%. 

Menurut WHO pada tahun 2025 jumlah balita stunting harus turun 40% di 

seluruh dunia. Sedangkan menurut United Nations International Children’s 

Emergency Fund (UNICEF) (2022), melaporkan satu dari tiga anak didunia 

mengalami stunting. Sekitar 40% anak di daerah pedesaan mengalami 

pertumbuhan yang terhambat. Oleh sebab itu, UNICEF mendukung 

sejumlah inisiasi untuk menciptakan lingkungan nasional yang kondusif 
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untuk gizi melalui peluncuran Gerakan Sadar Gizi Nasional (Scaling Up 

Nutrition-SUN) di mana program ini mencankup pencegahan stunting 

(UNICEF, 2022). 

Kemenkes RI (2022), melaporkan rata-rata prevalensi balita stunting di 

Indonesia tahun 2019-2022 adalah 36,4%. Prevalensi balita pendek dari 

tahun 2019 sebanyak 36,8%, tahun 2020 sebanyak 35,6%, tahun 2021 

sebanyak 37,2% dan tahun 2022 sebanyak 30,8% (Kemenkes RI, 2022). 

Sementara di Provinsi Sulawesi Tengah tercatat prevalensi stunting pada 

tahun 2021-2022 (30,8%) dari seluruh balita. Prevalensi balita stunting di 

Kabupaten Banggai Kepulauan tahun 2022 sebesar 17,6%. Kejadian ini 

mengalami peningkatan dari tahun 2021 sebesar 14,9%. Berdasarkan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Banggai Kepulauan tahun 2022 daerah tertinggi 

stunting yaitu Puskesmas Sabang 563 orang (15,6%) dengan terendah 

Puskesmas Lolantang yaitu 49 orang (4,2%). 

Hasil survey data awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 Maret 

2023 di Puskesmas Tinangkung Utara Kabupaten Banggai Kepulauan 

diketahui jumlah ibu balita sebanyak 33 orang. Hasil studi pendahuluan 

dengan wawancara kepada 10 orang tua balita diketahui 5 (50%) 

mengatakan tidak mengetahui tentang stunting, hal ini dikarenakan 

kurangnya informasi dan tingkat pendidikan yang rendah pada responden. 

Orang tua balita juga tidak pernah mencari informasi terkait stunting dan 

kalaupun informasi tersebut didapat, ketika orang tua mengantarkan balita 

ke posyandu. Selain itu salah satu ibu balita mengatakan anggota keluarga 

kurang memberikan dukungan dimana sesuai hasil observasi peneliti 

dimana ibu dan balita tidak ditemani keluarga saat berkunjung ke 

Puskesmas. 3 (30%) orang tua balita juga mengatakan bahwa kondisi 

ekonomi keluarga yang sangat minim sehingga ketersediaan makanan yang 

bergizi pun terbatas. Hal ini dikarenakan pekerjaan orang tua yang serabutan 

dan hanya mengharapkan hasil dari lading menjadi masalah untuk 

menyediakan makanan bergizi didalam keluarga untuk dikonsumsi. 

Dukungan orang tua dan keluarga sangat mendukung akan tetapi kondisi 
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ekonomi yang menjadi penghambat. Sedangkan 2 (20%), orang tua balita 

mengatakan selalu aktif mengantarkan balita untuk memantau tumbuh 

kembang baik itu di Posyandu bahkan di Puskesmas sehingga tumbuh 

kembang anak dapat optimal (Hasil Studi Pendahuluan Dengan Wawancara 

Kepada Responden Di Puskesmas Tinangkung Utara Kabupaten Banggai 

Kepulauan, 2023). 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan stunting pada balita adalah 

pengetahuan dan dukungan orang tua dan keluarga. Notoatmodjo (2019), 

menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi 

setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu 

Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

diperoleh dari mata dan telinga. Pengetahuan merupakan pedoman dalam 

membentuk tindakan seseorang. Sehingga semakin baik pengetahuan orang 

tua dan keluarga tentang stunting maka semakin baik sikap dan perilakunya 

dalam pencegahan stunting pada balita. Sumber pengetahuan yang 

didapatkan dari pengalaman dapat digunakan oleh seseorang dengan cara 

mengulang kembali pengetahuan yang didapat setelah mengatasi masalah 

yang dihadapi sebelumnya. Pengetahuan yang dilandaskan dengan 

pemahaman yang baik akan meningkatkan perilaku yang positif dalam 

upaya pencegahan stunting (Notoatmodjo, 2019). 

Begitupun dukungan orang tua dan keluarga terhadap stunting pada 

balita. Dukungan yang diberikan seperti dukungan emosional seperti orang 

tua dan keluarga memberikan perhatian lebih pada ibu hamil, karena pada 

saat hamil, ibu memerlukan kasih sayang dan perhatian penuh dari keluarga 

agar dapat merasa lebih nyaman dan aman dalam menjalani masa 

kehamilan. Dukungan penghargaan seperti orang tua dan keluarga selalu 

menghargai sikap positif yang dilakukan ibu seperti mengakonsumsi asupan 

gizi yang baik pada balita, mengkonsumsi obat rutin yang diberikan tenaga 

kesehatan selama kehamilan. Dukungan instrumental seperti orang tua dan 

keluarga menyedikan dana untuk keperluan kehamilan dan persalinan. 
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Dukungan material terutama tersedianya dana dan asupan makanan, akan 

berpengaruh kepada asupan gizi ibu hamil sehingga sangat berkaitan dengan 

pertumbuhan dan perkembangan janin, sehingga berkaitan dengan 

terjadinya stunting. Dukungan informatif seperti orang tua dan keluarga 

selalu menjelaskan tentang pentingnya meminum tablet penambah darah, 

suplemen kalsium, dan asam folat dapat mendorong ibu hamil untuk 

melakukan pencegahan stunting karena konsumsi obat tersebut merupakan 

salah satu cara untuk mencegah stunting sejak masa kehamilan (Salma, 

2022). 

Stunting akan berdampak dan dikaitkan dengan proses kembang otak 

yang terganggu, dimana dalam jangka pendek berpengaruh pada 

kemampuan kognitif (Nurul, 2020). Jangka panjang mengurangi kapasitas 

untuk berpendidikan lebih baik dan hilangnya kesempatan untuk peluang 

kerja dengan pendapatan lebih baik. Dalam jangka panjang, anak stunting 

yang berhasil mempertahankan hidupnya, pada usia dewasa cenderung akan 

menjadi gemuk (obese), dan berpeluang menderita penyakit tidak menular 

(PTM), seperti hipertensi, diabetes, kanker, dan lain-lain (Kemenkes RI, 

2022). 

Stunting bisa dicegah melalui 1000 hari pertama kehidupan juga 

diperhatikan 3 komponen pencegahan stunting yaitu pola asuh, pola makan, 

dan air bersih sanitasi. Intervensi gizi spesifik dilakukan untuk 

menanggulangi faktor penyebab langsung, sedangkan intervensi gizi sensitif 

untuk penyebab tidak langsung (Amalia, 2020). Dalam hal ini upaya yang 

dilakukan dalam pencegahan stunting dari faktor langsung berupa asupan 

yang menurut intervensi spesifik dilakukan pemberian makanan tambahan 

bagi anak gizi kurang, penatalaksanaan gizi buruk, pemantauan dan promosi 

pertumbuhan, pemberian suplemen vitamin A, taburia, pemberian suplemen 

zink, dan manajemen terpadu balita sakit (MTBS) (Salman, 2019). 

Solusi untuk dapat mengatasi masalah diatas dimana pengetahuan 

mengenai pencegahan stunting penting diketahui oleh ibu hamil agar dapat 

mendorong ibu hamil untuk berperilaku positif dalam mencegah stunting 
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dan dapat menjaga kesehatan selama hamil agar terhindar dari penyakit 

yang dapat mengakibatkan stunting. Tingginya tingkat pengetahuan gizi 

yang tinggi pada ibu balita akan mempengaruhi pemberian pola makan 

balita dan akhirnya akan mudah mencegah masalah gizi. Balita akan 

mendapatkan asupan gizi yang seimbang jika ibu memiliki pengetahuan 

mengenai kebutuhan gizi yang baik untuk anaknya. Selain itu orang tua dan 

keluarga dapat mencari informasi lebih akurat terkait stunting baik dari 

tenaga kesehatan, media elektronik sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang pencegahan stunting pada balita. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Pengetahuan Dan 

Dukungan Orang Tua Dan Keluarga Terhadap Anak Stunting Di Puskesmas 

Tinangkung Utara Kabupaten Banggai Kepulauan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang dapat 

dirumuskan adalah adakah “Hubungan Antara Pengetahuan Dan Dukungan 

Orang Tua Dan Keluarga Dengan Anak Stunting Di Puskesmas Tinangkung 

Utara Kabupaten Banggai Kepulauan”? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Hubungan 

Antara Pengetahuan Dan Dukungan Orang Tua Dan Keluarga Dengan 

Anak Stunting Di Puskesmas Tinangkung Utara Kabupaten Banggai 

Kepulauan”. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi hubungan pengetahuan orang tua dengan stunting 

pada anak di Puskesmas Tinangkung Utara Kabupaten Banggai 

Kepulauan 

b. Mengidentifikasi hubungan dukungan orang tua dengan stunting 

pada anak di Puskesmas Tinangkung Utara Kabupaten Banggai 

Kepulauan. 
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c. Mengidentifikasi hubungan dukungan keluarga dengan stunting 

pada anak di Puskesmas Tinangkung Utara Kabupaten Banggai 

Kepulauan. 

d. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dan dukungan orang 

tua dan keluarga dengan anak stunting di Puskesmas Tinangkung 

Utara Kabupaten Banggai Kepulauan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat menjadi bahan bacaan dan wawasan bagi mahasiswa tentang 

hubungan antara pengetahuan dan dukungan orang tua dan keluarga 

dengan anak stunting di Puskesmas Tinangkung Utara Kabupaten 

Banggai Kepulauan sehingga materi yang didapat atau diperolah dapat 

bermanfaat bagi mahasiswa. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan agar anggota keluarga memiliki pengetahuan yang baik 

bahkan dapat memberikan dukungan sehingga dapat mencegah stunting 

pada balita. Anggota keluarga dan orang tua juga harus selalu 

mendukung anggota keluarga terutama ibu hamil untuk selalu aktif 

memeriksakan kehamilan dan rutin mengkonsumsi obat yang diberikan 

oleh Bidan, bahkan rutin mengantarkan balita ke posyandu sehingga 

dapat mencegah stunting. Begitupun ketersediaan makanan bergizi 

didalam keluarga sangat penting untuk dikonsumsi balita, sehingga 

tumbuh kembang balita dapat terpantau optimal. 

3. Bagi Institusi Tempat Penelitian 

Diharapkan agar tenaga kesehatan selalu memberikan penyuluhan 

tentang KADARZI kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan dukungan yang diberikan kepada ibu hamil maupun 

ibu balita dalam pencegahan stunting. Hal ini dapat dilakukan ketika 

masyarakat berkunjung ke Puskesmas bahkan orang tua dan keluarga 

mengantarkan anaknya ke Posyandu. Dengan demikian informasi yang 
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diberikan melalui penyuluhan dapat bermanfaaat dan meningkatkan 

pengetahuan tentang pencegahan stunting. 
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